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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai akhir pembahasan skripsi ini, maka penulis dapat
menyimpukannya sebagai berikut:

1. Bentuk interaksi yang terjadi antar masyarakat Tri Dharma dengan
umat Islam berjalan dengan baik yakni terjadi dalam kehidupan sehari-
hari seperti saat bersih-bersih desa yang dilakukan meskipun terkadang
sedikit terkendala dengan masyarakat yang cenderung tertutup dan
mayoritas pedagang tetapi tidak menghambat terjadinya suatu interaksi
dalam Kelurahan tersebut. Rasa saling menghormati dan menghargai
antar umat masih di junjung tinggi antar masyarakat Tri Dharma
dengan umat Islam guna menjaga keharmonisan yang sudah dibangun
dalam suatu masyarakat.

2. Tantangan yang paling menonjol yaitu kurang terbukanya etnis Arab
dan masyarakat yang memang mayoritas pekerjaannya berdagang
sehingga sering kali terdapat kesulitan dalam hal kemasyarakatan
terjadi sehingga harapan yang dapat diambil yaitu kesadaran atau
keantusiasan warga setempat untuk saling membaur ataupun
berkumpul supaya kelancaran aktifitas sosial dapat terbentuk dengan

baik dan berjalan dengan lancar.



72

B. Saran-Saran

Adapun saran-saran yang perlu disampaikan untuk meningkatkan
interaksi yang terjadi sehingga terciptanya kerukunan antar umat beragama
serta terwujudnya suatu harapan dari tantangan-tantangan yang telah
dihadapi.

Tidak adanya tokoh agama dan tokoh masyarakat dalam Kelurahan
tersebut menjadikan komunikasi antar umat yang satu dengan umat
lainnya kurang begitu lancar, maka dari itu pihak RT setempat harus lebih
giat dan berusaha lagi untuk memberikan tempat kepada masyarakat dalam
rangka mempersatukan kembali, terutama dalam hubungan komunikasi
dengan sering-seringnya diadakan sebuah perkumpulan bersama.

Perlunya pendekatan secara kekeluargaan kepada semua pihak
untuk lebih mengedepankan kegiatan bersama, baik dalam kegiatan sosial
ataupun kegiatan keagamaan yang terjadi antara masyarakat Tri Dharma
dengan umat Islam, karena dengan adanya kegiatan tersebut bisa
mewujudkan seseorang untuk bisa saling mengerti dan bersama-sama
dalam melakukan kegiatan apapun.

Masyarakat Tri Dharma dan Islam yang sama-sama memiliki usaha
berdagang, seharusnya mereka lebih bisa untuk saling bekerjasama dalam
sektor perdagangan yang dilakukan, karena dengan seperti ini juga
menjalin  hubungan komunikasi yang nantinya akan mewujudkan
kesadaran bagi warga setempat dalam interaksi sosial dan kehidupan

sehari-harinya.



